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Abstrak: Pelaksanaan peneliti ini dilakukan pada bulan November 2021. Alasan
peninjauan ini adalah untuk mendorong hasil belajar siswa kelas VII UPTD SMP Negeri
23 Barru melalui ragam materi (Himpunan). Eksplorasi ini merupakan penelitian kegiatan
balai studi, dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus diisolasi menjadi empat fase,

khususnya: penyusunan, pelaksanaan,

persepsi

dan refleksi. Sejauh penyelidikan

informasi, latihan siswa dan hasil belajar siswa telah berkembang, lebih spesifik . Dari
Analisis data Aktivitas siswa dari hasil belajar yaitu. Rata-rata pada Aktivitas siklus utama
pertemuan pertama dan pertemuan dua itu 60% (cukup) dan 75% (baik) besar
peningkatannya 15%. Tingkat pergerakan siswa yang rata-rata pada siklus | adalah 67,5%
(cukup). Pada siklus I1, pertemuan kedua dan ketiga yaitu dari 75% (sangat baik) menjadi
85% (sangat baik) besar peningkatannya 10%, dan pertemuan ketiga dan keempat dari
85% (sangat baik) 90% (sangat baik) besar besar peningkatanya5%. Selanjutnya Rata-rata
prestasi belajar siswa, khususnhya nilai dasar 52,50 meningkat menjadi 70,94 pada siklus
pertama, meningkat 18,44 poin, kemudian, 70,94 pada siklus pertama pada siklus kedua
menjadi 87,50. dari 19,06 poin. Dari sisi penelusuran informasi, telah terjadi peningkatan
tindakan siswa dan hasil belajar siswa. Dapat diduga bahwa penggunaan model
pembelajaran langsung dapat lebih mengembangkan hasil belajar matematika siswa kelas

VII UPTD SMP Negeri 23 Barru.

Kata kunci: Pembelajaran Langsung, Hasil belajar, Matematika

PENDAHULUAN

Diklat Nomor 20 Tahun 2003 adalah
suatu usaha yang disadari dan disusun untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat secara
efektif menumbuhkan kapasitas terpendamnya,
sehingga memiliki kekuatan, ketenangan,
akhlak, pengetahuan, pribadi yang terhormat,
dan kepribadian, masyarakat, dan negara, dan

Negara.
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Sekolah adalah  pekerjaan sadar untuk
mempersiapkan siswa untuk pekerjaan masa
depan mereka melalui bimbingan, pendidikan
dan latihan. Aritmatika merupakan salah satu
bidang ujian yang diajarkan di sekolah-sekolah,
baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
maupun sekolah yang dibiayai pemerintah.
Seorang pengajar yang akan mengajarkan
aritmatika kepada siswa harus mengetahui dan

memahami materi yang diajarkannya




Tidak ada yang menggembirakan
tentang pendidikan matematika di Indonesia,
baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Indonesia masih tertinggal jauh di belakang
negara-negara lain, meskipun ada siswa-siswa
Indonesia sendiri yang mendominasi di kancah
global, ini bukanlah gambaran semesta
Pendidik

Indonesia percaya bahwa aritmatika bisa lebih

pendidikan.  Indonesia. sains
baik di kemudian hari. Suatu peristiwa yang
sering kita alami di dunia persekolahan adalah
bahwa prestasi akademik siswa dalam bidang
aritmatika sangat rendah. Hal ini disebabkan
karena tidak adanya gerakan siswa dalam
tidak

pendidik dalam memberikan

sistem  pertunjukan dan adanya
kemampuan
materi perolehan.

Model pembelajaran langsung adalah
model pengajaran yang dapat membantu siswa
menguasai keterampilan dasar dan
mendapatkan data sedikit demi sedikit. Model
pembelajaran ini secara eksplisit dimaksudkan
untuk membantu proses belajar siswa yang
diidentifikasikan dengan informasi prosedural
yang terorganisir dan informasi penjelas. Hal
ini sesuai dengan keyakinan Karin bahwa
pengajaran langsung secara metodis
membimbing dan membantu siswa dengan
melihat setiap hasil belajar sedikit demi sedikit.
adalah

pembelajaran yang berfokus pada pendidik,

Pengajaran langsung model

diisolasi menjadi lima fase, khususnya; (1)

Pengajuan tujuan pembelajaran; (2)
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Mendemonstrasikan informasi dan

kemampuan; (3) Memberikan arahan dan
persiapan (4) benar-benar melihat pemahaman
dan memberikan umpah balik (5) memberikan
bimbingan untuk persiapan dan pelaksanaan
tambahan.
Rendahnya prestasi belajar siswa
diakibatkan oleh berbagai hal, salah satunya
adalah karena teknik yang digunakan tidak
sesuai dengan materi pembelajaran, yang lain
adalah metode pembelajaran yang baru tidak
digunakan, dan ketika pendidik hanya fokus
pada pembelajaran. pada menunjukkan materi
dan tidak memiliki lompatan maju baru dalam
mengajar. sedikit inovasi.
Dari  persepsi
terlihat bahwa di kelas VII UPTD SMP Negeri
23 Barru, permasalahan tersebut di atas dapat
dilihat dari

pembelajaran,

tersebut  cenderung

keadaan siswa dalam sistem

Khususnya: pertama,
kemampuan dasar mereka dalam bilangan
hitung (pemahaman ide). ). kedua, masih
banyak siswa yang lebih memilih untuk tidak
melakukan kegiatan tersebut. Ketiga, siswa
lebih banyak menggandakan jawaban yang
sesuai dari temannya yang dianggap cerdas,
hal

menunjukkan siswa hanya diam dalam sistem

keempat siswa tidak dinamis, ini
pembelajaran, kelima siswa lebih suka tidak
bertanya-tanya tentang materi yang belum
dipelajari. dirasakan. Keenam siswa tersebut
merasa lelah dalam sistem pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah ini, pendidik wali



kelas perlu melakukan lompatan ke depan lagi,
khususnya pemanfaatan teknik pembelajaran
langsung.

Mengingat landasan dan kondisi di atas,
model

maka penting untuk menerapkan

pembelajaran untuk menggerakkan siswa
dalam proses pembelajaran yang signifikan,
termasuk keaktifan siswa selama pembelajaran,
di antaranya siswa diandalkan untuk secara
efektif mengajukan pertanyaan, memberikan
reaksi, menyelesaikan dan efektif mengerjakan
tugas. Maka dengan ini model pembelajaran
yang
pembelajaran langsung. Model pembelajaran

digunakan analis adalah  model
langsung (Direct Instruction) merupakan teknik
pertunjukan yang secara eksplisit dimaksudkan
untuk membantu sistem pembelajaran yang
diidentifikasikan dengan segala informasi
pewahyuan yang terorganisir dan informasi
prosedural, yang dapat dididik melalui model
tindakan sedikit demi sedikit. Hal ini dapat
lebih mengembangkan hasil belajar matemtika
siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 23 Barru
Untuk lebih

mengembangkan hasil belajar siswa, analis

Kecamatan Mallusetasi.

akan segera memimpin penelitian kegiatan wali
kelas. UPTD VII SMP Negeri 23 Barru,

Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru

METODE PENELITIAN
Teknik yang dipakai dalam eksplorasi
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
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Research) berasal dari bahasa Inggris
Penelitian Tindakan Kelas, adalah semacam
eksplorasi yang mendukung, khususnya ujian
lebih

pembelajaran

untuk mengembangkan  sistem

dan memberdayakan siswa
untuk mencapai hasil yang maksimal. Subjek
penelitian ini adalah pada siswa kelas VII
UPTD SMP Negeri 23 Barru tahun ajaran
2021-2022 berasal dari kelas VII/1 dengan
jumlah siswa sebanyak 16 siswa. Tujuan dari
eksplorasi ini adalah untuk berkonsentrasi
secara langsung pada materi  model
pembelajarang langsung. belajar di wali kelas,
dan analis dan instruktur juga dapat memimpin
penelitian siswa dalam kualitas yang lebih
baik dan proses pembelajaran yang layak.
Melalui  penelitian kegiatan balai
penelitian (PTK) ini, analis merencanakan dua
Siklus |

mendasar, dengan alasan bahwa eksplorasi

siklus. dimulai dengan refleksi
selama ini memiliki informasi yang dapat
digunakan sebagai alasan untuk merencanakan
mata pelajaran dan ujian, kemudian, pada saat
itu, rencana kegiatan, pelaksanaan kegiatan,
dan refleksi. Mengingat konsekuensi dari
siklus I, perbaikan akan dilakukan pada siklus
.

secara

berikutnya, khususnya siklus Rencana

kegiatan (arranging), khusus

menyiapkan hipotesis pembelajaran sebagai

suatu penyusunan. Penanganan informasi

dibawakan  melalui  inovasi  investigasi

informasi  yang memukau, vyaitu teknik

eksplorasi yang menggambarkan realitas yang



bergantung pada informasi yang diperoleh.
Informasi yang dikumpulkan dalam Eksplorasi
ini sebagai nilai tes prestasi belajar siswa
kemudian penggunaan model pembelajaran
langsung. Penyelidikan data atau informasi
dilakukan dengan melihat latihan siswa dan
hasil belajar siswa, kejujuran belajar siswa
sendiri dan tradisional.

1. Aktivitas Siswa
Aktifitas siswa dapat dinilai pada lembar
obeservasi siswa dan datanya diolah dengan
rumus sebagai berikut:

NR = 2 x100
SM

Keterangan :

NR = Normal/Rata-rata
aktivitas siswa

TS = Total skor aktivitas yang diperoleh
NM = Skor tertinggi yang didapat dari
kegiatan siswa

peresentase

2. Nilai Hasil Belajar
Untuk menetukan nilai hasil belajar siswa
dapat dihitung dengan persamaan yaitu:

S = 2x100
N
Keterangan :

S = Nilai

R = Total skor dari item atau soal yang
dijawab benar
N = Skor tertinggi dari tes

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Aktifitas Siswa
Pemeriksaan tindakan siswa dilakukan
dengan memperhatikan latihan siswa yang
telah dikumpulkan berdasarkan lembar
persepsi dilihat dari Siklus I dan Siklus II,
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Obeservasi Aktivitas siswa

Siklus | Pert. | Jumlah | Persentase | Tingkatan
Angka
Pertama Ke-I 12 60% Cukup
Ke-1l | 14 75% Baik
Kedua Ke -1l | 17 85% Sangat Baik
Ke-1V | 18 90% Sangat Baik

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa saat
diterapkan model pembelajaran langsung,
gerakan siswa pada setiap pertemuan
bertahap, pada pertemuan pertama pada
siklus primer nilai tindakan siswa adalah
60% yang berada pada klasifikasi cukup.
Pada siklus primer, nilai tindakan siswa
adalah 75% berada klasifikasi Baik,
meningkat 15%. Juga, pada pertemuan
ketiga dan keempat tindakan siswa 85%
dan 90% meningkat 5% berada diklasifikasi
sangat baik dan dikenang untuk klasifikasi
yang luar biasa.

Tindakan siswa di setiap pertemuan akan
meningkat, karena siswa telah memahami
arti dari strategi pembelajaran langsung, dan
siswa harus secara efektif mengambil bagian

dalam sistem pembelajaran.

. Nilai Belajar Siswa

Mengingat sifat dasar dan informasi prestasi
belajar untuk Tugas 1 dan Tugas 2, prestasi
belajar siswa dalam aritmatika telah
berkembang, seperti yang ditampilkan pada
tabel berikut:

Siklus | Siklus I
Nilai | Banyak Nilai | Banyak
Siswa Siswa
50 2 75 2
55 2 80 3
60 3 85 4
70 2 90 2
75 3 95 2
80 1 100 3




85 2

90 1

Tebel 2.Hasil Belajar Matematika Siswa

Jumlah Nilai Nilai Rata-
Siswa | Terendah | Tertinggi rata

No | Tingkatan Kenaikan

1 Skor Dasar 16 40 75 52,50

2 Siklus 1 16 50 85 70.94 18,44

3 Siklus 11 16 75 100 87.50 19.06

Setelah menerapkan model pembelajaran
langsung pada tabel di atas, hasil belajar
Hasil

penelitian menunjukkan bahwa siswa pada

siswa mengalami peningkatan.
Nilai terendah meningkat daro skor dasar
yaitu 40 leboh rendah dibnading siklus |
yaitu 50 meningkat 10 poin dan siklus |
yaitu 50 lebih rendah dibanding siklus 11
yaitu 75 juga menungkat 10 poin. Terlebih
lagi skor tertinggi meningkat dari skor
dasar 75 menjadi 85 pada siklus |1,
meningkat 10 poin, dan siklus Il juga
menambah 15 poin dari siklus 1, yaitu 85
menjadi 100. Skor normal meningkat dari
52,5 poin pada siklus 1 menjadi 70,94,
bertambah 18,44 poin, dan nilai normal
atau dikatakan Rata-rata pada siklus 1
adalah 70,94 menjadi 87,50 pada siklus 11,
naik 19,06 poin. Dari tabel cenderung
terlihat bahwa untuk UPTD SMP Negeri 23
Barru Kecamatan Mallusetasi Kabupaten
Barru pemanfaatan model pembelajaran

terhadap materi himpunan sudah

berkembang.

PENUTUP
Simpulan

Mengingat data-data yang diperoleh
dari  penelitian

menghasilkan  potongan-

potongan pembelajaran, maka cenderung
model
lebih

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

disimpulkan  bahwa penggunaan

pembelajaran langsung dapat
himpunan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 23
Barru Nilai Pokok 52,5 diperluas menjadi
70,94 pada siklus I, diperluas menjadi 18,44
poin, kemudian diperluas menjadi 87,50 pada
siklus 11, dan diperluas menjadi 19,06 poin di

siklus 1.
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